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gbstract: The aim of this research is to determine the positive and significant
influence of Religious Education Teachers’ Communication Skills on the
Effectiveness of Students' Leaming in Relsious Education and Character Subjects
in Class VIII of SMP Negeri 2 Balige for the 2023/2024 Academic Year. The
pegthod used in this research is an inferential quantitative method. The population
was all students in class VIII of SMP Negeri 2 Balige who were Protestant
Christians, totaling 227 people, and the reseapgh sample was determined to be 56
people, namely 25% of the total population. Data was collected using a positive
closed questionnaire with 44 items. The results of the data analysis show that there
is a positive and significant influence on the communication skills of PAK teachers

the effectiveness of students' learning in the PAK and Character subjects for

ass VIII at SMP Negeri 2 Balige for the 2023/2024 academic yegy proven
through the following data analysis: 1) Requirement test analysis: a) a positive
relationship test obtained a value of ryy = 0.520 > tiapieia=0.05.0-56) = 0.226, thus it is
known that there is a positive relationship between variable X and variable Y. b) A
significant relationship test was obtained teoum= 4.479 = tiabeiia=0.05 dk=n-2=54))= 2.000,
thus there is a significant relationship between variable X and variable Y. 2) Test
the effect: a) Tesgythe regression equation, obtain the regression equation
Y ="21.41"+0.48X. b) Regression coefficient of determination gt (r2)=27.1%. 3)
Test the hypothesis using the F test to obtain Feount > Fuble =(a=005, dk numerator k=29, dk
denominator=n-2=56-2=54) namely 20.01 = 1.39. Thus it can be concluded that H, is
accepted and Hy is rejected.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang positif dan
signifikan Keggrampilan Komunikasi Guru PAK Terhadap Efektivitas Belajar
Peserta Ridik Pada Mata Pelajaran PAK dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP Negeri
2 Balige Tahun Pembelajaran 2023/2024. Metod g digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatifinferensial. Populasi adalah seluruh peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 2 Balige yang beragama Kristen Protestan yang berjumlah 227
orang dan ditetapkan sampel penelitian sebanyak 56 orang yaitu 25% dari jumlah
populasi. Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup positif sebanyak 44
item. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Positif Dan
Signifikan Keterampilan komunikasi Guru PAK terhadap efektivitas Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK dan Budi Pekerti Kelas VIII di SMP Negeri
2 Bglige Tahun Pembelajaran 2023/2024, dibuktikan melalui analisa data berikut
ini: 1) Uji persynatan analisis: a) uji hubungan yang positif diperoleh nilai ry, =
0,520 > rabele=0.05.-56) = 0,226 dengan demikian diketahui bahwa terdapat
hubungan yang positif antara variabel X dengan variabel Y. b) Uji hubungan yang
signifikan diperoleh nilai thiung= 4,479 > tubela=0.05.dk=n2-5= 2,000 dengan
demikian terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
2) Uji pengarun a) Uji persamaan regresi, diperoleh persamaan regresi ¥ =
21,41 4+ 0,48X. b) Uji koefisien determinasi regresi (r?a= 27,1%. 3) Uji hipotesis
dengan menggunakan qu F dipemleh Fhilung = Flabcl=( o=0,05dk pembilang k=29.dk penyebut=n-
2-56-2=54) yaitu 20,01 = 1,39. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan Hp ditolak.

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi Guru PAK, Efektivitas Belajar Peserta
Didik

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk mengetahui ketahanan pola
pikir masyarakat menuju kedewasaan. Sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Pendidikan Nomor 20 Tahun 2023 bahwa “Pendidikan nasional
mengembangkan bakat dan membentuk watak serta peradaban manusia yang
bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat, dan bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan beriman dan beribadah. Bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan demokratis
serta bertanggung jawab”. Oleh karena itu guru mempunyai sebuah perannya
tersendiri, sehingga dibutuhkan peran pengajar yang profesional. Pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Oleh karena itu,
melalui pendidikan, masyarakat diharapkan dapat memiliki pemikiran dan dapat
meningkatkan nilai-nilai secara individu dan masyarakat. Oleh karena itu,

pentingnya pendidikan dapat dilihat dari tujuan pendidikan.




Efektivitas merupakan jawaban atas pertanyaan sejauh mana peserta didik
telah mencapai tujuan pembelajaran. Adaptasi orang terhadap tujuan yang
diinginkan dalam pelaksanaan tugas. Pembelajaran merupakan interaksi dua arah

dimana guru adalah pengajar dan peserta didik adalah pelajar.

Dalam hal pembelajaran, guru sebagai pengajar melakukan sebuah transfer
ilmu pengetahuan. Karena gurulah sumber dari segala ilmu yang harus di transfer
kepada peserta didik, supaya peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan
baik dan efektif. ktivitas belajar sangat penting sebagai suatu keberhasilan
peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar
secara maksimal. Keefektifan belajar tersebut dapat diperoleh melalui usaha-usaha
serta merupakan hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar
mengajar. Peserta didik sebagai pelaku dalam belajar diharapkan dapat memperoleh
hasil belajar dan pengalaman melalui pembelajaran efektif yang diciptakan oleh
guru sebagai pengelola pembelajaran dan pengelola kelas. Hasil dari setiap
pembelajaran itulah yang diharapkan dapat sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan dalam pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, kegiatan belajar yang
dilakukan peserta didik dapat dikatakan efektif apabila hasil dari kegiatan belajar
tersebut menunjukan kesesuaian dengan tujuan pembelajarannya. Guru berperan
sebagai penilai hasil belajar yang telah di capai oleh peserta didiknya dari waktu

kewaktu.

Terdapat indikator yang dapat menunjukkan pembelajaran yﬁ efektif
beberapa ciri dalam pembelajaran yang efektif diantaranya seperti pembuatan
jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan
pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas. gmbclaj aran yang baik dan efektif
akan memberi ruang dan peluang agar peserta didik dapat belajar lebih aktif serta
dapat mengeksplorasi keingintahuan melalui kemampuan atau potensi yang
dimilikinya. Hal ini tentunya memerlukan bantuan/ bimbingan yang baik dan tepat

dari guru disertai dengan komunikasi yang baik.

Berdasarkan pengamatan penulis, masalah yang terjadi di SMP Negeri 2
Balige pada pembelajaran pendidikan agama kristen kelas VIII adalah
pembelajarannya tidak berjalan secara efektif. Hal ini terlihat dari peserta didik
yang sering kali tidak mengerjakan tugas, peserta didik kurang mampu dalam

membagi waktu antara bermain dengan belajar apalagi ketika belajar PAK dan budi




pekerti setelah jam istirahat, peserta didik akan cenderung kurcang berkonsentrasi
dalam belajar. Indikasi lain dari kurang efektifnya pembelajaran dikelas adalah
karena peserta didik sering kali tidak mengulang kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru dipertemuan sebelumnya, schingga ketika memulai
pertemuan kembali peserta didik tidak begitu antusias menjawab setiap pertanyaan

guru PAK dan budi pekerti terkait materi yang telah lalu.

Tindakan lain yang terlihat atas diri peserta didik menurut pengamatan dari
penulis yakni beberapa peserta didik membuat keributan di dalam ruangan dengan
cara mengangu teman yang serius mengikuti pembelajaran. Ada juga yang berusaha
mengalihkan perhatiannya dengan melakukan kegiatannya sendiri di bangkunya,
seperti menggambar, dan mengerjakan tugas bidang study lain pada jam pelajaran
PAK dan budi pekerti.

Persoalan yang berkaitan tentang efektivitas belajar diatas diduga akan
semakin berkurang jika adanya keterampilan komunikasi guru PAK yang optimal.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Syarifah dkk dalam jurnalnya dituliskan
bahwa efektivitas belajar akan terlaksana dengan baik jika guru mampu
berkomunikasi dengan baik kepada peserta didiknya. Sehingga semakin baik
keterampilan komunikasi guru maka akan semakin baik pula efektivitas belajar

peserta didiknya.

Keterampilan komunikasi guru PAK mengizinkan hubungan yang
bermakna antara guru dan peserta didik pada mata pelajaran PAK dan Budi Pekerti.
omunikasi mencakup suatu interaksi dengan lingkungannya baik pisik, biologis
dan sosial. Setiap orang menjadi komunikasi sebagai kebutuhan dasar yang mesti
dipenuhi dari waktu ke waktu untuk mengisi dan menyempumakan kehidupan.
ﬁtuk mencapai efektivitas belajar mengajar perlu adanya komunikasi yang jelas
antara guru (komunikator) dengan peserta didik (komunikan). Sehingga terpadu
dua kegiatan yang berdaya guna dalam mencapai tujuan pengajaran dan pendidikan
sehingga peserta didik dapat sukses dalam tugas belajarnya, begitu pula guru dapat
berhasil mengajar dan mendidik sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat
masalah ini untuk diteliti dengan judul “Pengaruh Keterampilan Komunikasi Guru
PAK Terhadap Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan
Budi Pekerti Kelas VIII SMP N 2 Balige Tahun Pembelajaran 2023/2024”.




KAJIAN PUSTAKA
Kerangka Teoritis
Keterampilan Komunikasi Guru PAK

Keterampilan Komunikasi guru PAK merupakan seorang guru yang
memberikan pengajaran kepada peserta didik harus selaras dengan kebenaran,
berdasarkan Alkitab sebagai dasar dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai guru yang mampu berkomunikasi secara baik, dengan
menampilkan informasi berupa pesan, ide atau gagasan, perasaan, dengan
menggunakan kata-kata verbal, isyarat nonverbal, tulisan, dari guru kepada peserta
didik, sehingga terjadi interaksi yang mempengaruhi pola pikir, sikap, dan tingkah

laku peserta didik dalam siklus pembelajaran yang ada.

Selanjutnya menurut Carl I. Hovland komunikasi mengajar adalah
hubungan antara individu atau kelompok yang diperlukan dalam kehidupan
bersosialisasi khususnya disekolah dalam guru harus mampu membagi waktu dan

kesempatan dengan anak sehinga minat untuk belajar ada didalam peserta didik.

Selanjutnya menurut Everett M. Rogers bahwa keterampilan komunikasi
adalah proses ide dari satu sumber ke satu penerima atau lebih dengan tujuan agar
dapat mengubah tingkah laku. Selanjutnya James A.F. Stoner bahwa keterampilan
komunikasi adalah suatu proses pada seseorang yang sedang berusaha untuk
memberikan pengertian dan informasi dengan cara menyampaikan pesan kepada
orang lain.

Berdasarkan dari pendapat ahli diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa keterampilan komunikasi guru PAK adalah seseorang yang memberikan
pengajaran tentang ilmu pengetahuan kedewasaaan rohani dan tidak merasa puas
sebelum anak didiknya menjadi seoarang kristen yang sejati. Sehingga terjadi
interaksi yang mempengaruhi pola pikir, sikap, dan tingkah laku peserta didik
dalam siklus pada pembelajaran yang ada.

Sejalan dengan itu menurut Aliet Noorhayati Sutrisno menjelaskan bahwa
karakteristik keterampilan komunikasi guru adalah sebagai berikut:

1. Membantu mengembangkan sikap positif pada diri peserta didik.
Bersikap terbuka dan luwes terhadap peserta didik atau orang lain.

Menunjukkan kegairahan dan kesungguhan dalam mengajar.

Eal S

Mengelola interaksi perilaku didalam kelas.




Efektivitas Belajar Peserta Didik

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti dapat membawa hasil,
berhasil guna, ada efeknya, pengaruhnya, akibatnya, dan kesesannya, tepat atau
manjur. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif
yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai
kegiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa
efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan
menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang
dicapai.

Efektivitas belajar sebagai tingkat pencapaian tujuan pelatihan, pencapaian
tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta
pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. Efektivitas pembelajaran adalah
ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar peserta didik maupun antara
peserta didik dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas peserta didik selama
pembelajaran berlangsung, respon peserta didik terhadap pembelajaran dan
penguasaan konsep peserta didik. Efektivitas adalah suatu pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan,
dan tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. Dalam hal ini juga
efektivitas berhubungan dengan tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
yang didesainkan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Efektivitas belajar merupakan ketercapain tujuan pembelajaran yang
ditetapkan secara maksimal oleh siswa, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan
dan sikap yaitu siswa mampu memahami ajaran Kristus dan menjadikan Kristus
sebagai pedoman dalam hidupnya.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka at disimpulkan bahwa
efektivitas adalah sebagai ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar
peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini jugaggzktivitas berhubungan dengan
tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang didesainkan oleh guru untuk
mencapai tujuan cmbclaj aran.

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses
interaksi antar peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun ada beberapa ciri-ciri yang




menentukan bahwa efektivitas itu memiliki sebuah keberhasilan atau efek. Oleh
karena itu ciri- ciri ini sangat diperlukan karena akan membantu guru atau pendidik
untuk memahami keberhasilan dari suatu komunikasi yang efektif yang dilakukan
oleh guru.

Menurut Slameto mengatakan bahwa ada beberapa ciri-ciri yang dapat
menilai efektivitas belajar peserta didik, yaitu:

a. Embuatan jadwal dan pelaksanaannya. Jadwal adalah pembagian waktu
untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang setiap hari.

b. Membaca dan membuat catatan. Belajar dengan baik maka perlulah
membaca dengan baik, sesudah membaca selesai, dilanjutkan menghafal
pokok-pokok yang penting-penting, terus mencatat pokok-pokok itu untuk
membuat ringkasan. Mengulangi bahan pelajaran. Yaitu @ngan cara
membuat ringkasan, kemudian cukup mengulang belajar dari ringkasan
ataupun juga dapat dari mempelajari soal jawaban yang tepat.

c. Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan
menyampaikan suatu Q lainnya yang tidak berhubungan dengan
pelajaran.

d. Mengerjakan tugas. Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan
ulangan/tes atau ujian yang diberikan guru, tetapi juga termasuk
mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku-buku ataupun soal-soal
buatan sendiri.

Hipotesis Penelitian

Hipotesa merupakan jawaban sementara yang di hadapi dan masih perlu
pembuktiannya dan pengujian kebenaran. “Hipotesis diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian’’.

Dari landasan teoritis diatas, maka penulis mengajukan hipotesa atau
jawaban sementara dalam penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh Positif Dan
Signifikan Keterampilan komunikasi Guru PAK terhadap efektivitas Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK dan Budi Pckcr‘tielas VIII di SMP Negeri
2 Balige Tahun Pembelajaran 2023/2024°".




Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu analisa data secara eksak dan menganalisis datanya menggunakan
perhitungan statistik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non
tes dengan instrument penelitian berupa angket tertutup. Penelitian ini dilakukan
pada sampel yang diambil dari populasi. Arikunto mengatakan bahwa penelitian
kuantitatif banyak di tuntut menggunakan angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta penafsiran dari hasilnya. Kemudian
Sugiyono mengatakan bahwa statistik inferensial (sering juga disebut statistik
induktif atau probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini
cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas. Dari pendapat di

atas maka penelitian ini menggunakan metode kuantitatif inferensial.

Hasil Penelitian
Uji Coba Instrument

Dengan kriteria uji: jika Thiung > rubel (untuk 40 responden yaitu 0,312)
dengan a = 0,05 berarti angket dapat dinyatakan valid atau sahih. Sebaliknya, jika
Thiung < Tabel dengan a = 0,05, maka angket dinyatakan tidak valid atau tidak sahih.
Dari uji validitas diperoleh ry, untuk angket variabel X yaitu item nomor 1 sampai
dengan item nomor 26 diketahui 26 item valid karena ruiune vaitu (antara 0,408
sampai dengan 0,763) > rupe = 0,312, Sementara uji validitas diperoleh ryy, untuk
angket variabel Y yaitu item nomor 27 sampai dengan item nomor 44 diketahui 18
item valid karena rhiung vaitu (antara 0,394 sampai dengan 0,802) > rubet = 0,312.
Sehingga dengan demikian 44 item angket valid dapat digunakan sebagai

instrument penelitian.

Hasil Penelitian
Pengolahan Data
Uji Korelasi Variabel X dengan Variabel Y

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X (Keterampilan
Komunikasi Guru PAK) dengan variabel Y (Efektivitas Belajar Peserta Didikéﬁda
Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti) kelas VIII SMP N 2 Balige Tahun




Pembelajaran 2023/2024 maka digunakan Eumus Korelasi Product Moment
Pearson yang ditulis Arikunto sebagai berikut:
NYXY -EXQEY)

r -

NI =E0OWN LY - BN
Dengan:
Xy = Koefisien korelasi variabel X dengan variabel Y
Yx = Jumlah Skor Variabel X
Ly = Jumlah Skor Variabel Y
Txy = Jumlah skor perkalian XY
N = Jumlah responden

Tabel 4.4. Tabel Penolong Untuk Perhitungan Korelasi X dengan Y
No. X Y X2 Y? XY
74 49 5476 2401 3626
82 55 6724 3025 4510
86 61 7396 3721 5246
90 61 8100 3721 5490
58 43 3364 1849 2494
64 49 4096 2401 3136
86 62 7396 3844 5332
89 43 7921 1849 3827
63 47 3969 2209 2961
89 59 7921 3481 5251
80 51 6400 2601 4080
69 52 4761 2704 3588
66 72 4356 5184 4752
91 70 8281 4900 6370
88 64 7744 4096 5632
93 62 8649 3844 5766
80 50 6400 2500 4000
83 56 6889 3136 4648
72 54 5184 2916 3888
78 54 6084 2916 4212
78 50 6084 2500 3900
94 54 8836 2916 5076
90 64 8100 4096 5760

[ =] =] [+ ==Y [Juiy juiy iy Juily iy Uiy Juby yui pu,
] Ny P o R o) ) DON R A e e e D b = el e T RS R R R el

24 72 48 5184 2304 3456
25 60 68 3600 4624 4080
26 61 50 3721 2500 3050
27 84 60 7056 3600 5040
28 91 70 8281 4900 6370
29 94 67 8836 4489 6298
30 85 69 7225 4761 5865
31 77 51 5929 2601 3927
32 87 70 7569 4900 6090
33 90 71 8100 5041 6390
34 90 72 8100 5184 6480

sl
Lh
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36 77 55 5929 3025 4235
37 87 71 7569 5041 6177
38 75 72 5625 5184 5400
39 89 72 7921 5184 6408
40 79 60 6241 3600 4740
41 73 51 5329 2601 3723
42 72 54 5184 2916 3888
43 86 70 7396 4900 6020
44 80 65 6400 4225 5200
45 93 72 8649 5184 6696
46 89 70 7921 4900 6230
47 83 71 6889 5041 5893
48 82 52 6724 2704 4264
49 83 65 6889 4225 5395
50 76 55 5776 3025 4180
51 93 72 8649 5184 6696
52 84 57 7056 3249 4788
53 85 70 7225 4900 5950
54 86 68 7396 4624 5848
55 91 71 8281 5041 6461
56 93 72 8649 5184 6696
Jumlah | 4555 | 3408 | 375655 | 211876 | 279704

Sehingga dapat dicari nilai ryy yaitu:
NEXY - EXNCEY)
J(Nz X —@Ex?)(NEy?-En?)
56.279704 — (4555)(3408)

- \/(56.375655 — (4555)2)(56.211876 — (3408)2)

_— 15663424 — 15523440
¥ J(21036680 — 20748025)(11865056 — 11614464)

rxy =

Ty

B 139984 139984

?}y_-J(288655M250592)_-672334633760
139984

"y = 268950,99

ryy =0.520

gcrdasarkan hasil perhitungan ry, dengan menggunakan rumus Korelasi
Product Moment pearson tersebut diperoleh nilai ry, = 0,520. Nilai Thiwng
dibandingkan dengan nilai Tabelio=0,05; IK=95%;n=56) yaitu 0,226 diperoleh nilai rhiung >
rubel dengan demikian trdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan
variabel Y yaitu pengaruh yang positif antara Keterampilan Komunikasi Guru PAK
Terhadap Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi
Pekerti Kelas VIII SMP N 2 Balige Tahun Pembelajaran 2023/2024.




Uji Signifikan Hubungan (uji t)

Menurut Sugiyono, "Untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah
hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji
signifikansinya.” Rumus signifikansi Korelasi Product Moment ditunjukkan
dengan rumus yang dikemukakan Sugiyono:

ryn-2
ir?

0.520 x V56 — 2

/1 —(0.520)*

0.520 x /54

J1=-10271

0.520 x 7,348
J1-0271
3,82

J0,729

3,825
0,854

= 4,479

t

Diperoleh nilai thjune sebesar 4,479. Harga thiune tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga tibe untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk=n-2=56-
2=54, maka diperoleh tuber = 2,000. Diketahui bahwa thitung > tubel yaitu 4,479 >
2,000 dengan demikian dapat diketahui bahwa apat pengaruh yang signifikan
antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang signifikan antara
Keterampilan Komunikasi Guru PAK Terhadap Efektivitas Belajar Peserta Didik

ada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP N 2 Balige Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

Analisis Regresi

Menurut Sugiyono, “galisis dapat dilanjutkan dengan menghitung
persamaan regresinya.” Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan
prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen

dirubah-rubah.” Analisis regresi dapat dilakukan dengan rumus:

Y=a+bX
Dimana:

Y =Nilai yang diprediksikan




a = konstanta
b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel X

Untuk mengetahui konstanta regresi (a) dan koefisien arah (b) digunakan

rumus yang dikemukakan oleh Sudjana:

az(ZY)(ZXz)—(ZX)(ZXY) bzﬂ(ZXY)—(ZX)(ZY)

n(Y X)) - X7 (Y X - X’
Tabel 4.5. Tabel Penolong Untuk Perhitungan Nilai a dan b
No. X Y X2 Y? XY

74 49 5476 2401 3626
82 55 6724 3025 4510
86 61 7396 3721 5246
90 61 8100 3721 5490
58 43 3364 1849 2494
64 49 4096 2401 3136
86 62 7396 3844 5332
89 43 7921 1849 3827
63 47 3969 2209 2961
89 59 7921 3481 5251
80 51 6400 2601 4080
69 52 4761 2704 3588
66 72 4356 5184 4752
91 70 8281 4900 6370
88 64 7744 4096 5632
93 62 8649 3844 5766
80 50 6400 2500 4000
83 56 6889 3136 4648
72 54 5184 2916 3888
78 54 6084 2916 4212
78 50 6084 2500 3900
94 54 8836 2916 5076
90 64 8100 4096 5760
72 48 5184 2304 3456
60 68 3600 4624 4080
61 50 3721 2500 3050
84 60 7056 3600 5040
91 70 8281 4900 6370
94 67 8836 4489 6298
85 69 7225 4761 5865
77 51 5929 2601 3927
87 70 7569 4900 6090
90 71 8100 5041 6390
90 72 8100 5184 6480
65 65 4225 4225 4225

L[ [ wa|w | Wt [t r || [kt ||| == == | = | == | = = =
| B DR =S8 Qld|n| & B —|Sele|a|la|un| kv~ L[| || &L b —




36 77 55 5929 3025 4235
37 87 71 7569 5041 6177
38 75 72 5625 5184 5400
39 89 72 7921 5184 6408
40 79 60 6241 3600 4740
41 73 51 5329 2601 3723
42 72 54 5184 2916 3888
43 86 70 7396 4900 6020
44 80 65 6400 4225 5200
45 93 72 8649 5184 6696
46 89 70 7921 4900 6230
47 83 71 6889 5041 5893
48 82 52 6724 2704 4264
49 83 65 6889 4225 5395
50 76 55 5776 3025 4180
51 93 72 8649 5184 6696
52 84 57 7056 3249 4788
53 85 70 7225 4900 5950
54 86 68 7396 4624 5848
55 91 71 8281 5041 6461
56 93 72 8649 5184 6696
Jumlah | 4555 | 3408 | 375655 | 211876 | 279704
ENEX?) - EN)EXY) _nEXY) - (EXNEY)
T - an? T Tag X - @K
(3408)(375655) — (4555)(279704) 56(279704) — (4555)(3408)
- 56(375655) — (4555)2 T T 56(375655) — (4555)]
(1280232240) — (1274051720) (15663424) — (15523440)
& = T(21036680) — (20748025) ~ (21036680) — (20748025)
_ 6180520 139984
~ 288655 288655
a =21,41 b =048

Sehingga diperoleh nilai a dan b seperti di bawah ini:

Untuk mengetahui persamaan regresi Y atas X digunakan rumus:

Y=a+bX

Dengan memasukkan nilai-nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas, maka

diperolah persamaan regresi sederhana yaitu:

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta

Y =21,41 + 0,48X

21,41 maka untuk setiap penambahan variabel X (Keterampilan Komunikasi Guru




PAK sebesar satu satuan unit maka akan terjadi penambahan variabel Y (Efektivitas
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti) sebesar 0,48
dari nilai Keterampilan Komunikasi Guru PAK (variabel X).

Dapat dilihat pada gambar kurva persamaan regresi sederhana berikut ini:

Gambar 1. Kurva Persamaan Regresi Sederhana X (Keterampilan
Komunikasi Guru Pendidikan Agama Kristen) Terhadap Y
(Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK dan
Budi Pekerti.

80
70 y=0,485x+21,411

e o
R?=0,2709 ® e oo“-.'
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_ = °
50 iy .i
«? °
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Dari kurva tersebut dapat diketahui bahwa dengan semakin meningkatnya
penggunaan Keterampilan Komunikasi Guru PAK maka akan semakin
meningkatkan Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan
Budi Pekerti.

Uji Koefisien Determinasi (r?)
Menurut Sugiyono, "Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung
koefisien determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.”

Dari pendapat tersebut maka koefisien determinasi (1) dapat dihitung dengan

rumus:
= (ry)’
r? = (0.520)?
r2 =0271

Selanjutnya menurut Sugiyono,”Dari uji koefisien determinasi dapat
dihitung besamya persentase efektifitas X atas Y diketahui dengan mengalikan nilai
r? dengan 100% (r’x100%).” Dari hasil perhitungan diperoleh r? = 0,271 dari nilai

determinasi (r?) dapat diketahui persentase Keterampilan Komunikasi Guru PAK




Terhadap Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi
Pekerti Kelas VIII SMP N 2 Balige Tahun Pembelajaran 2023/2024 adalah: (1) x
100% = 0,271 x 100% = 27,1%.

Pengujian Nilai F

Rumusan Hipotesa:
Ha : lJika F hitung lebih besar dari F tabel artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel x terhadap variabel y
Ho : Jika F hitung lebih kecil dari F tabel, artinya tidak terdapat pengaruh

yang positif dan signifikan dari variabel x terhadap variabel y.

Dari tabel perhitungan di atas diperoleh Fpijune sebesar 20,01 dan jika
dikonsultasikan dengan Fuabei~ [1=5,dk pembilang k=29, dk penycbu=n-2=56-2=54) = 1,39 maka
Fhitung > Fraber yaitu 20,01 > 1,39. Dari nilai tersebut dapat ditentukan hipotesis
penelitian apakah diterima atau ditolak:

Hp : B = 0 ditolak dan H, : B # 0 diterima jika Fhiung = Fubelexn-2)-

Maka dari ketentuan di atas maka Hy ditolak dan H, diterima yaitu terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Keterampilan Komunikasi Guru PAK
Terhadap Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi
Pekerti Kelas VIII SMP N 2 Balige Tahun Pembelajaran 2023,/2024.

Kesimpulan Hasil Penelitian

Dari uji F diperoleh nilai dari daftar analisis varians di atas diperoleh nilai
Fhitung = 20,01 dan nilai ini lebih besar dari Fipe dengan dk pembilang k = 29 dan
dk penyebut = n-2 = 56-2 = 54 yaitu 1,39. Dengan demikian Fpiung = Frabe yaitu
20,01 = 1,39 maka Hp yang menyatakan tidak terdapat pengaruh ditolak dan H,
yang menyatakan terdapat pengaruh diterima. Dengan demikian maka dapat
diketahui bahwa hipotesa penelitian yang diajukan oleh penulis diterima yaitu
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Keterampilan Komunikasi
Guru PAK Terhadap Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK
Dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP N 2 Balige Tahun Pembelajaran 2023/2024.

Dengan demikian penelitian ini membuktikan kebenaran dari teori Syarifah

dkk dalam jurnalnya yang mengatakan bahwa dengan adanya keterampilan




komunikasi guru yang baik maka akan semakin baik efektivitas belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAK dan Budi pekerti.
Kesimpulan Akhir

Berdasarkan teoritis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
keterampilan Komunikasi Guru PAK yang maksimal dapat meningkatkan
Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti kelas
VIII SMP N 2 Balige Tahun Pembelajaran 2023/2024.
Saran

1. Guru PAK

Guru PAK hendaknya meningkatkan kualitas pembelajarannya dengan
memperkuat karakteristik Keterampilan Komunikasi Guru PAK dengan
melakukan indikator-indikator Keterampilan Komunikasi Guru PAK secara
maksimal khususnya demi memaksimalkan Efektivitas Belajar Peserta Didik

ada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP N 2 Balige
tersebut.

Sesuai dengan jawaban peserta didik pada bobot item tertinggi, guru PAK
diharapkan mempertahankan bahkan semakin meningkatkan Keterampilan
Komunikasinya yang dapat dengan sigap menangani perilaku peserta didik
yang kurang baik yang dikhawatirkan dapat mempengaruhi temannya.
Sementara sesuai jawaban peserta didik pada bobot item terendah, Guru PAK
hendaknya semakin meningkatkan kualitas Keterampilan Komunikasinya
dengan senantiasa memberi perhatian khusus kepada peserta didik yang
memiliki kekhususan.

Sesuai dengan bobot sub indikator tertinggi, guru PAK hendaknya
mempertahankan bahkan semakin meningkatkan sub indikator Keterampilan
Komunikasi Guru PAK pada sub indikator menangani perilaku peserta didik
yang tidak diinginkan. Sementara sesuai dengan nilai sub indikator terendah,
guru PAK hendaknya memaksimalkan sub indikator Keterampilan
Komunikasi Guru PAK yaitu sub indikator guru menerima peserta didik
sebagaimana adanya dengan kelebihan dan kekurangannya.

Sesuai dengan bobot indikator tertinggi, guru PAK hendaknya

mempertahankan bahkan semakin meningkatkan indikator Keterampilan




Komunikasi Guru PAK pada indikator mengelola interaksi perilaku didala
kelas. Sementara sesuai dengan nilai indikator terendah, guru PAK hendaknya
memaksimalkan indikator Keterampilan Komunikasi Guru PAK yaitu
indikator membantu mengembangkan sikap positif pada diri peserta didik.

. Peserta didik

Peserta didik diharapkan mampu mempertahankan serta meningkatkan
efektivitas belajar-nya khususnya ketika guru PAK menggunakan
Keterampilan Komunikasi Guru PAK di dalam proses pembelajaran di kelas.
Dalam hal ini peserta didik telah konsisten dalam mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru PAK. Oleh karena itu peserta didik hendaknya
mempertahankan bahkan meningkatkan sikapnya yang selalu konsisten dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru PAK tersebut. Sementara
hal yang perlu tingkatkan peserta didik dalam meningkatkan efektivitas
belajarnya yaitu setelah memahami pokok-pokok penting materi pelajaran,
peserta didik mencatatnya dalam buku catatan.

Sesuai dengan bobot sub indikator tertinggi, peserta didik hendaknya
mempertahankan bahkan semakin meningkatkan Efektivitas Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti pada sub indikator
mempelajari soal-soal yang berkaitan dengan materi dan mengerjakan ujian
yang diberikan guru. Sementara sesuai dengan nilai sub indikator terendah,
peserta didik hendaknya meningkatkan Efektivitas Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti pada sub indikator mencatat poin pokok
materi yang telah dipelajari.

Sesuai dengan bobot indikator tertinggi, peserta didik hendaknya
mempertahankan bahkan semakin meningkatkan Efektivitas Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti pada indikator mengulangi
bahan pelajaran dan mengerjakan tugas. Sementara sesuai dengan nilai
indikator terendah, peserta didik hendaknya meningkatkan Efektivitas Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti pada indikator
membaca dan membuat catatan.

. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang Efektivitas Belajar

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti disarankan untuk




mengkaji dengan menggunakan variabel lain yang mempengaruhi Efektivitas
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAK Dan Budi Pekerti tersebut.
Dan juga yang ingin meneliti pengaruh lain dari Keterampilan Komunikasi
Guru PAK ini supaya menghubungkannya dengan variabel lain karena tidak
menutup kemungkinan berpengaruh kepada hal-hal lainnya yang berhubungan
dengan diri peserta didik seperti halnya hasil belajar atau pretasi belajar peserta
didik, keaktifan belajar peserta didik, dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.
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